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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Transformasi Pendidikan
Karakter: Menuju SDM Unggul dan Berkelanjutan" ini dapat terselesaikan
dengan baik. Buku ini hadir sebagai jawaban atas tantangan dan kebutuhan
dunia pendidikan di era globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis.

Pendidikan karakter merupakan fondasi yang sangat penting dalam
pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berintegritas, berakhlak mulia, dan memiliki semangat kebangsaan yang
tinggi. Dalam konteks inilah, transformasi pendidikan karakter menjadi suatu
keharusan untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan
berkelanjutan. SDM yang unggul adalah mereka yang memiliki kemampuan
adaptasi tinggi, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta memiliki jiwa
kepemimpinan dan kewirausahaan yang tangguh.

Buku ini menyajikan berbagai konsep, strategi, dan praktik terbaik dalam
implementasi pendidikan karakter di berbagai jenjang pendidikan. Kami
berharap, buku ini dapat menjadi panduan bagi para pendidik, pengambil
kebijakan, dan semua pihak yang peduli terhadap kemajuan pendidikan di
Indonesia. Dengan demikian, kita dapat bersama-sama mewujudkan visi dan
misi pendidikan nasional yang lebih baik, menghasilkan generasi penerus
bangsa yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat dan berwawasan global.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar dan menjadi inspirasi dalam
mengembangkan pendidikan karakter di berbagai lingkungan pendidikan.

Selamat membaca dan semoga upaya Kkita bersama dalam
mengembangkan pendidikan karakter dapat menghasilkan generasi penerus
bangsa yang unggul dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Prof. Dr. Muhammad Azis, M.Si
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BAB 1
URGENSI PENANAMAN
NILAI-NILAI KARAKTER
DI DUNIA PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Kata character berasal dari bahasa Yunani charessein, yang berarti to
engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat
batu atau metal. Berakar dari pengertian seperti itu, character kemudian
diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan suatu
pandangan bahwa karakter adalah ‘pola perilaku yang bersifat individual,
keadaan moral seseorang.” Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang
memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang
berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya (Ryan & Bohlin, 1999).

Mu’in (2019) menyadur pendapat dari seorang filsuf Yunani (Plato, 428-
347 SM), bahwa “Jika anda bertanya apa manfaat pendidikan, maka
jawabannya sederhana; pendidikan membuat orang menjadi lebih baik dan
orang-orang tentu berprilaku mulia.” Pandangan tersebut sangat idealis,
karena menganggap manusia dibentuk oleh dunia ide, bahwa pendidikan
masih dipandang sebagai cara untuk membuat manusia menjadi lebih baik,
bijak, dan pendidikan menghasilkan cita-cita, bukan oleh situasi sosial yang
nyata (konkrit dan material). Manusia-manusia yang mendukung berjalannya
masyarakat yang ideal. Tampaknya tetap ada sebagian orang yang merasa
tidak puas terhadap dunia pendidikan, baik akses, proses, dan hasilnya.
Mereka ada yang berkesimpulan bahwa orang-orang yang berwatak tidak baik
justru banyak yang lahir dari pendidikan. Bahkan, pandangan itu
memunculkan pandangan pesimis terhadap sekolah, pendidikan yang
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terlembagakan. Ivan Illich (1982) misalnya, adalah pemikir humanis radikal
yang dalam bukunya “Deschooling Society” (Masyarakat Tanpa Sekolah)
menolak sekolah formal yang menurutnya memasung kebebasan dan
perkembangan manusia. Sekolah dianggapnya sama sekali tidak memadai
bagi perkembangan anakanak dan kaum muda.

Pendidikan karakter menjadi isu yang sangat menarik untuk dibicarakan
oleh praktisi pendidikan, hal ini karena dunia pendidikan selama ini dianggap
terbelenggu oleh kepentingankepentingan yang bersifat absurd, vaitu
pendidikan yang lebih menitikberatkan pada kecerdasan intelektual, akan dan
penalaran tanpa diimbangi dengan intensifnya pengembangan kecerdasan hati,
perasaan dan emosi. Output pendidikan memang banyak menghasilkan orang-
orang cerdas, tetapi di sisi yang lain, mereka kehilangan sikap jujur,
bertanggungjawab, rendah hati, menguasai diri dan sebagainya. Mereka cukup
terampil tetapi kurang menghargai sikap tenggang rasa dan toleransi.

Imbasnya, apresiasi terhadap keunggulan nilai humanistik (kemanusiaan),
keluhuran budi dan hati nurani menjadi dangkal (Sudarsono, 2008).
Pendidikan yang sedang berlangsung selama ini baru sampai pada tataran
kognitif, belum sampai pada tatara afektif dan psikomotorik, terutama hal ini
bisa dilihat pada lembaga pendidikan formal atau sekolah. Menyadari
kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan reorientasi dan penataan terhadap
apa yang telah hilang dan kurang diperhatikan oleh dunia pendidikan, yakni
pendidikan yang lebih fokus pada pembentukan karakter seorang anak. Baik
pendidikan yang berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, maupun di
lingkungan masyarakat. Proses pentransferan nilai-nilai karakter perlu
dibentuk sedini mungkin, sehingga memungkinkan terjadinya pembentukan
karakter melalui berbagai kegiatan dan metode atau cara penyampaian
(Nurfalah, 2016).

Pada kondisi sekarang ini dimana meningkatnya kekerasan dikalangan
anak-anak, remaja dan masyarakat, penggunaan bahasa dan kata-kata yang
buruk oleh peserta didik, semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua
dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok,
membudayanya kebohongan/ketidakjujuran, dan adanya rasa saling curiga
dan kebencian antar sesama menjadikan pendidikan karakter menjadi satu hal
prioritas yang harus selalu dikuatkan (Yandri, 2022). Berita oleh KPAI
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat dalam kurun waktu 9 tahun,

2 | Transformasi Pendidikan Karakter: Menuju SDM Unggul Dan Berkelanjutan



dari 2011 sampai 2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak.
Untuk bullying baik di pendidikan maupun sosial media, angkanya mencapai
2.473 laporan dan trennya terus meningkat. “Data pengaduan anak kepada
KPAI bagai fenomena gunung es. Sama seperti pernyataan Presiden pada ratas
(9/1/2020) melalui Data SIMFONI PPA. Bahkan Januari sampai Februari
terus setiap hari membaca berita dan menonton fenomena kekerasan anak.
Tentunya ini sangat disadari dan menjadi keprihatinan bersama,”
(https://www.kpai.go.id).

Kasus ini menjadi salah satu masalah yang sangat serius karena terjadi
dalam jenjang sekolah yang paling dasar. Jika masalah ini tidak ditangani
maka akan terjadi hal yang lebih besar lagi karena tindakan ini akan menjadi
kebiasaan yang dianggap wajar oleh siswa (Setyawan, 2014). Dirilis pada
tanggal 08 Maret 2018, yaitu kasus seorang siswa yang memukul gurunya
dengan kursi karena siswa tidak terima ditegur main telepon genggam saat
pembelajaran sedang berlangsung (Akbar, 2018). Aturan sekolah tidak
memperbolehkan siswa membawa telepon genggam ke sekolah. Guru sengaja
bertemu secara langsung dengan siswa untuk membicarakan dan menasihati
siswa karena sudah melanggar peraturan, tetapi siswa tidak terima ketika
dinasihati. Melalui kasus tersebut dapat dilihat bahwa siswa mulai
memberontak dan melanggar peraturan, selanjutnya siswa tidak memiliki rasa
hormat kepada gurunya sendiri. Kasus yang sempat menjadi topik yang
dibicarakan meluas pada tanggal 10 April 2019 tentang pengeroyokan yang
dilakukan sejumlah siswi SMA kepada seorang siswi SMP (Wis, 2019).
Pengeroyokan yang dilakukan membuat siswi SMP menjadi trauma karena
sempat mengalami kekerasan fisik dan psikis. Kasus tersebut mendapat
banyak tanggapan dari masyarakat karena penganiayaan yang dilakukan
kepada anak di bawah umur. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menanggapi kasus ini dan memberikan solusi dengan cara mendidik anak
karena pelaku dalam kasus ini bukan penjahat, tetapi mereka sedang
mengalami pertumbuhan sehingga tidak bisa mengontrol emosi dan amarah
yang sedang terjadi (Antara, 2019).

Pendidikan karakter mempunyai makna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Pendidikan yang berbasis
karakter lebih mengarah pada penanaman kebiasaan (habituation) tentang hal-
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BAB 2
KONSEP DAN GAMBARAN
UMUM PENDIDIKAN
KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya membahas terkait urgensi penanaman nilai-nilai karakter
di dunia pendidikan, sementara itu bab ini menguraikan terkait konsep dan
gambaran umum pendidikan karakter. Bangsa yang besar adalah bangsa yang
berpijak pada peradaban yang diwarisi dan memiliki pandangan yang jauh ke
depan sebagi upaya yang berkemajuan, modern, sejahtera, dan damai.
Berpijak pada warisan budaya masa lalu, memastikan suatu bangsa memiliki
landasan yang kuat dan kukuh dalam membangun bangsa. Indonesia sebagai
negara yang kaya dengan warisan budaya dan peradaban masa lalu dipastikan
dapat berkembang menjadi negara yang maju, modern, sejahtera, dan damai.
Kekayaan warisan budaya dan peradaban, kekayaan sumber daya alam, dan
kejeniusan sumber daya manusia memberikan harapan besar dan
menggembirakan untuk mengantarkan Indonesia menjadi negara yang maju
dan modern yang dapat mewujudkan kesejahteraan bagi segenap warganya
dan dapat berperan dalam membangun ketentraman dan perdamaian dunia
(Aisyah, 2018).

Sebagai aktor utama, pendidik harus mampu mengartikulasi peran dan
fungsinya secara berhasil guna dan berdaya guna agar peserta didik dapat
mengembangkan dirinya sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun pendidik
bertindak sebagai aktor utama, peserta didik tetap memiliki peran yang
strategis dalam proses pengembangan diri (Aisyah, 2018). Dalam kaitan ini,
peserta didik mendapatkan peluang dan kesempatan yang seluas-luasnya
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untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam Pasal 1 Ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara (https://peraturan.bpk.go.id).

Menjadi bangsa yang maju merupakan salah satu dari cita-cita
kemerdekaan Indonesia. Kemajuan suatu bangsa diukur dari kemampuan
negara membangun dan mengembangkan sumber daya alam dan manusia
yang berdampak secara langsung pada kehidupan warga negara dan peran
suatu negara dan mengembangkan sumber daya alam dan manusia yang
berdampak secara langsung pada kehidupan warga negara dalam tatanan
pergaulan dan percaturan politik Internasional. Pembangunan sumber daya
alam dan manusia harus mampu memicu dan memacu pembangunan
infrastruktur di seluruh wilayah Indonesia, geliat perkenomian tumbuh secara
baik, layanan pendidikan dan kesehatan yang baik dan merata. Selain itu,
pembangunan tersebut juga harus mampu membangun mental bangsa yang
tangguh, baik secara individual maupun kolektif dari semua warga negara
Indonesia. Ketangguhan mental merupakan hal yang paling penting untuk
menciptakan bangsa yang maju. Ketangguhan mental hanya dapat diwujudkan
melalui revolusi mental. Pemahaman seperti ini harus menjadi filosofi yang
hidup dalam alam pikiran seluruh warga negara Indonesia (Aisyah, 2018).

Kemampuan yang dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat antara
lain adalah kemampuan membangun kehidupan yang harmonis dengan
mengembangkan sikap hormat, toleran, sopan, dan persaingan sehat dan lain
sebagainya. Adapun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat dan
mampu mengembangkan sikap demokratis, cinta tanah air, budaya
berprestasi, kreativitas yang tinggi, kemampuan bersaing, kemampuan
mengembangkan perdamaian dunia, dan lain sebagainya. Pendek Kata,
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik merupakan bekal baginya untuk
mengarungi kehidupan di mana ia mampu mengaktualisasikan dirinya,
sehingga menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat di
sekitarnya dan untuk bangsa dan negaranya Para pakar pendidikan pada
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umumnya sependapat tentang pentingnya upaya peningkatan pendidikan
karakter pada jalur pendidikan formal. Namun demikian, ada perbedaan-
perbedaan pendapat di antara mereka tentang pendekatan, sebagian pakar
menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan formal yang
dikembangkan di negara-negara barat, seperti: pendekatan perkembangan
moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan Klarifikasi nilai.
Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan tradisional, yakni
melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri peserta didik (Aisyah,
2018).

Dalam dunia pendidikan, sosok Ki Hadjar Dewantara sebagai bapak
pendidikan bangsa Indonesia ini banyak mengajarkan berbagai hal yang
sangat terkenal di bidang pendidikan. Konsep pendidikan nasional yang
dikemukakan sangat membumi dan berakar pada budaya nusantara, antara lain
tutwuri handayani, “tripusat” pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat),
tringgo (ngerti, ngeroso, nglakoni) (Tauchid, 2004). Berdasarkan grand
design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), secara psikologis dan sosial
kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik)
dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat
dikelompokkan dalam: (1) oleh hati (spiritual and emotional development),
(2) oleh pikir (intellectual development), (3) olah raga dan kinestetik (physical
kinesthetic development), dan (4) olah rasa dan karsa (affective and creativity
development), keempat hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya,
bahkan saling melengkapi dan saling keterkaitan. Pengkategorian nilai
didasarkan pada pertimbangan bahwa pada hakikatnya perilaku seseorang
yang berkarakter merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis yang
mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi
(dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung
sepanjang hayat.
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F. KESIMPULAN

Konsep dan gambaran umum pendidikan karakter dalam konteks totalitas
proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: (1)
oleh hati (spiritual and emotional development), (2) oleh pikir (intellectual
development), (3) olah raga dan kinestetik (physical kinesthetic development),
dan (4) olah rasa dan karsa (affective and creativity development). Pendidikan
harus berakar pada budaya bangsa. Dengan demikian pendidkan merupakan
upaya sistematis dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga mereka mampu terampil sebagai pewaris dan pengembang budaya
bangsa. Kemampuan menjadi pewaris dan pengembang budaya bangsa akan
dimiliki peserta didik apabila pengetahuan, kemampuan intelektual, sikap dan
kebiasaan, serta keterampilan sosial memberikan dasar untuk secara aktif
mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara,
dan anggota umat manusia. Kemampuan pengembangan diri peserta didik
akan dapat terasah dan aktual melalui sistem pendidikan yang memberinya
peluang untuk mengenal, mengkaji, mengembangkan dan
menginternalisasikan berbagai nilai budaya yang hidup, dan dipraktikkan di
tengah-tengah masyarakat.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai yang menekankan
pentingnya proses. Oleh karena itu, keduanya sangat mementingkan latihan
dan pembiasaan yang panjang. Dalam proses latihan yang panjang dan
berkesinambungan itu, peserta didik diberikan kebebasan dan kesempatan
untuk dapat memahami, merasakan, dan mengamalkan perbuatan-perbuatan
baik. Dengan cara ini, peserta didik akan dapat mengetahui, mencintai, dan
mengerjakan perbuatan baik, sehingga perbuatan-perbuatan baik yang
dilaksanakan lahir dari sebuah kesadaran bahwa kebaikan itu memang baik
dan bermanfaat untuk dilaksanakan. Dengan demikian, peserta didik akan
dapat merasakan kelegaan dan kebahagiaan manakala ia mampu
melaksanakan perbuatan baik. Dalam hal kelegaan dan kebahagiaan berbuat
baik dan ajaran ini akan semakin memperkuat peserta didik untuk secara
sungguh-sungguh memahami, merasakan, dan melaksanakan kebaikan.
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BAB 3
PERKEMBANGAN PENDIDIKAN
KARAKTER DI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Istilah karakter dalam konteks pendidikan muncul pada akhir abad-18
biasanya mengacu pada sebuah pendekatan idealis-spiritualits atau disebut
juga teori pendidikan normatif dimana yang menjadi prioritas dalam
pendidikan ini adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai motor
penggerak sejarah, baik bagi individu maupun bagi sebuah perubahan sosial
(Koesoema, 2010). Pelaksanaan pendidikan karakter yang sampai saat ini
masih menyimpan banyak PR. Sehingga para ahli pendidikan karakter
memberikan asumsinya yang mengatakan bahwa pendidikan karakter dinilai
gagal dalam membentuk karakter siswa. Salah satunya Profesor pendidikan
Nilai dan Karakter Universitas Pendididkan Indonesia (UPI) Bandung, Hakam
(Budimansyah, 2012) yang mengungkapkan salah satu faktor penyebab
kegagalan pendidikan nilai dan karakter (moral & agama disebakan oleh
fokus sekolah yang masih mengutamakan dalam penyampaian pengetahuan
moral, tetapi tidak sampai menyentuh tahapan menjadi manusia bermoral
yang di mana anak secara continue mengimplementasikan perbuatan
moralnya. Dalam implementasi program penguatan pendidikan karakter
(PPK) yang telah dilaksanakan di sekolah, masih belum mencapai target yang
diinginkan. Hasil penelitian tesis (Faiz, 2018 & Faiz, 2019) tentang
“penguatan pendidikan karakter di Sekolah masih belum mencapai tujuan”.
Hal ini karena dalam tatanan pelaksanaan, para stakeholder belum memahami
teori dan konsep yang harusnya dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
diinginkan.
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Secara teoritis, jika menelaah Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun
2003, cita-cita dan tujuan penyelenggaraan pendidikan dengan muatan
karakter sangatlah baik. Nuansa pendidikan karakter yang terkandung dalam
UU SISDIKNAS memiliki konsep yang mengedepankan harapan terciptanya
inividu yang memiliki nilai karakter atau akhlak mulia. Secara teoritis, sudah
tentu rumusan cita-cita dan tujuan tersebut sangatlah baik, namun secara
empiris dan faktual, cita-cita dan tujuan UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003
masih terkendala berbagai hal. Peneliti merangkum beberapa kasus yang
bertolak  belakang dengan cita-cita dalam UU  SISDIKNAS
(https://peraturan.bpk.go.id). Tahun 2019 misalnya, ada seorang siswa SD
ditangkap karena mencuri ponsel. Siswa tersebut mencuri ponsel karena
membutuhkan biaya untuk terus sekolah (https://news.detik.com). Masih pada
kasus serupa, Polisi melakukan penangkapan terhadap siswa kelas 4 SD saat
mereka sedang bermain. Diketahui anak tersebut melakukan perbuatan
mencuri alat ibadah di Vihara demi untu bermain game online, siswa SD
tersebut nekat mencuri (https://sulsel.inews.id). Selanjutnya kejadian pada 18
Februari 2021 anak dibawah umur nekat mencuri buku paket sekolah demi
bermain game online. Kasus lain misalnya, seorang siswa SD kelas V
melakukan aksi kriminal, dengan mencuri motor (curanmor). Anak tersebut
sudah 3 kali mencuri Motor, namun bukan untuk dijual, melainkan anak
tersebut hanya ingin menaiki kendaraan saja, jika bensinnya sudah habis maka
akan ia tinggal untuk mencari motor lain (https://www.tribunnews.com).

Dari beberapa kasus tersebut peneliti hanya mengambilcontoh kasus yang
terjadi pada siswa SD sebagai pelakunya. Hal ini memberi gambaran bahwa,
pada tatanan pendidikan dasar saja, ternyata pendidikan karakter memiliki
banyak sekali PR yang harus diselesaikan. Jika di bahas satu persatu, sudah
tentu setiap wilayah memiliki kasus yang mungkin serupa, namun dalam
artikel ini peneliti bukan untuk melaporkan kasus serupa di setiap daerah.
Akan tetapi, memberikan sedikit gambaran terkait dengan kasusn kejadian
yang menimpa pelajar yang notabe nemendapatkan bimbingan dan didikan
dari para guru terutama yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Selain
belum adanya pembiasaan yang menyentuh  tahapan  moral
beingsebagaimanga yang diungkapkan Hakam pada awal tulisan ini.
Herlambang, (2018) menungkapkan dalam perspektif lain, bahwa dunia saat
ini konsep pendidikan masih memiliki tujuan yang sempit dan pragmatis
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BAB 4
MODEL-MODEL PENDEKATAN
PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Kondisi pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini cenderung
mengalami dinamika perubahan orientasi tentang tujuan pendidikan yang
diharapkan, dan bahkan menghadapi keadaan yang mengarah pada
persimpangan jalan. Di satu sisi penerapan kurikulum berbasis kompetensi
telah berhasil meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi
di pihak lain kompetensi dalam bidang moral dan karakter terabaikan.
Padahal, karakter merupakan suatu fondasi bangsa yang sangat penting dan
perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Hal ini disebabkan oleh
ukuranukuran dalam pendidikan tidak dikembalikan pada nilai-nilai keluhuran
budi pekerti dan karakter peserta didik, tetapi kecenderungan masyarakat yang
bersifat rasional-kapitalisme setelah peserta didik menyelesaikan proses
pendidikan dapat segera mendapatkan pekerjaan sesuai kompetensi dalam
bidang ilmu pengetahuan dengan teknologi yang umumnya dikembalikan
pada kebutuhan pasar (permintaan) di dunia kerja. Kecenderungan
penerimaan pegawai/tenaga kerja di berbagai lapangan dunia kerja dewasa ini
yang mempersyaratan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tinggi, tanpa
memperdulikan nilai-nilai karakter dan moral sebagai persyaratan pertama dan
utama menambah pembenaran bagi sebagian besar masyarakat untuk lebih
mengutamakan kemampuan intelektualitas dan kompetensi mereka
dibandingkan pertimbangan yang lainnya. Dampak yang dirasakan adalah
bahwa implementasi pendidikan nasional masih belum mampu mencerahkan
bangsa ini terutama ditinjau dari aspek nilai-nilai moral dan karakter (Ningsih,
2015).
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Sejatinya, hal ini dapat terwujud apabila penguatan pendidikan karakter
ini terprogram dan terencana secara baik, misalnya penguatan pendidikan
karakter berbasis kelas, seharusnya sudah dapat diimplementasikan oleh setiap
guru pada saat pembelajaran berlangsung. Pembiasaan dan penumbuhan nilai
yang baik akan dapat diserap oleh peserta didik dalam pembelajaran tersebut.
Seseorang dengan kemampuan intelektual yang tinggi dapat menjadi orang
yang tidak berguna atau bahkan membahayakan masyarakat jika karakternya
rendah. Disamping itu adanya berbagai kasus yang tidak sejalan dengan etika,
moralitas, sopan santun, atau perilaku yang menunjukkan rendahnya karakter
telah sedemikian marak dalam masyarakat. Lebih memprihatinkan lagi,
perilaku itu tidak sedikit ditunjukkan oleh orang-orang yang terdidik. Hal ini
membuktikan bahwa pendidikan kurang berhasil dalam membentuk watak
(karakter) yang baik. Dalam kondisi yang demikian, Kiranya cukup relevan
untuk diungkapkan kembali paradigma lama tentang pendidikan, yakni
pendidikan sebagai pewarisan nilai-nilai. Warisan nilai-nilai budaya masa lalu
itu tidak sedikit yang berisi nilai-nilai pendidikan karakter.

B. PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS KELUARGA

Keluarga adalah: ”. . . may be changing generally but, even within an
individual family group, family membership alters as children are borm,
parent divorce and remarry and grandparents die” (Bowes & Hayes, 1999).
Keluarga berfungsi mengembangkan karakter anak agar bisa menyesuaikan
diri dengan masyarakat (Alwisol, 2006). Keluarga juga dipandang sebagai
institusi (lembaga) yang dapat memenuhi kebutuhan manusiawi, terutama
kebutuhan bagi pengembangan kepribadiannya. Keluarga khususnya orangtua
adalah pendidik utama yang sangat berperan penting dalam membentuk
karakter anak baik dalam bidang kognitif dan juga mendidik nilai dan moral.
Pembentukan karakter positif dapat dikembangkan melalui pembiasaan nilai-
nilai, baik nilai sosial maupun agama yang diinternalisasikan melalui interaksi
sosial. Karakter yang telah terbentuk diharapkan kelak dapat mengakar kuat
dan menjadi prinsip hidup dalam kehidupan anak. Dalam konteks ini, orang
tua sebagai penanggung jawab utama dalam proses pembentukan karakter
anak (Suwardani, 2020).
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Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan utama bagi
tumbuh kembangnya anak, yang tidak bisa digantikan oleh lembaga
pendidikan manapun. Anak akan berkembang optimal apabila mereka
mendapatkan stimulasi yang baik dari keluarga. Anak-anak akan tumbuh
menjadi pribadi yang berkarakter jika dapat tumbuh pada lingkungan yang
berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan ke dunia ini dapat
berkembang secara optimal (Megawangi, 2004). Orang tua hendaknya dapat
menjadi contoh “teladan” yang baik pada anak karena sebagian besar waktu
anak dihabiskan dalam keluarga. Teladan dan pembiasaan yang baik menjadi
langkah fundamental dalam pendidikan karakter. Oleh karena itu, pendidikan
yang tepat dari orang tua diharapkan dapat membentuk karakter anak sehingga
anak memiliki karakter mental yang kokoh, yang senantiasa menjadikan nilai-
nilai sebagai pegangan dan prinsip hidup, tidak hanya sekedar tahu tapi juga
mampu untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Suwardani,
2020).

Di lingkungan keluarga dan masyarakat diupayakan agar terjadi proses
penguatan dari orang tua/wali serta tokoh-tokoh masyarakat terhadap perilaku
berkarakter mulia yang dikembangkan di satuan pendidikan sehingga menjadi
kegiatan keseharian dirumah dan di lingkungan masyarakat masing-masing
hal ini dapat dilakukan lewat komite sekolah, pertemuan wali murid,
kunjungan/kegiatan wali murid yang berhubungan dengan kumpulan kegiatan
sekolah dan keluarga yang bertujuan menyamakan langkah dalam
membangun karakter di sekolah, di rumah, dan di masyarakat (Kemendiknas,
2010:32). Meningkatkan keefektifan sekolah dalam pendidikan karakter
diperlukan berbagai perubahan, tetapi juga pada lingkungan yang
mempengaruhi proses dan hasil pendidikan di sekolah (Ningsih, T. 2015).
Sementara untuk penguatan pendidikan karakter yang berbasis keluarga, dapat
dilaksanakan dengan menjadikan keluarga dan rumah tangga sebagai
lingkungan pembentukan watak dan karakter pertama dan utama bagi peserta
didik sehingga keluarga/rumah tangga dijadikan sebagai ‘“school of love”
tempat belajar yang penuh cinta sejati dan kasih sayang serta tempat pertama
penyemaian nilai-nilai kebaikan serta prinsip-prinsip dasar dalam kehidupan
sehingga diharapkan peserta didik telah memiliki potensi dan bekal yang
memadai untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah (Yandri, 2022).
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BAB 5
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER DI
SD/MI/SEDERAJAT

A. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER DI
SD/MI/SEDERAJAT
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang terfokus pada penguatan
nilai-nilai sehingga dapat meningkatkan perilaku anak secara menyeluruh
pada suatu nilai tertentu. Nilai-nilai karakter ini bersumber pada nilai agama,
Pancasila, budaya dan pendidikan nasional. Nilai agama berasal dari aturan
agama yang dianut oleh masing-masing individu masyarakat Indonesia,
karena masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama, maka
nilai-nilai karakter pun harus didasarkan pada nilai-nilai yang berasal dari
agama. Nilai Pancasila merupakan nilai yang mengatur untuk menjadi
warga negara Indonesia yang baik. Yaitu menjadikan warga negara yang
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari sebagai warga negara (Kamal, 2014).
Pendidikan karakter menjadi sangat penting untuk dibahas melihat
kondisi moral bangsa yang semakin hari semakin memprihatinkan.
Pendidikan mempunyai peran dan tanggung jawab yang besar dalam
menyelesaikan segala persoalan bangsa, terlebih persoalan yang terkait
dengan karakter bangsa itu sendiri. Oleh karenanya, pendidikan karakter
harus mampu menjadi ruh dari misi pendidikan secara keseluruhan dan
harus terus ditumbuhkembangkan pada generasi bangsa sedini mungkin.
Penanaman karakter yang berperannya dalam bidang pendidikan dapat
dilakukan dengan: 1) Pembinaan watak, (jujur, cerdas, peduli, tangguh)

Transformasi Pendidikan Karakter: Menuju SDM Unggul Dan Berkelanjutan | 71



merupakan tugas utama pendidika. 2) Mengubah kebiasaan buruk tahap
demi tahap yang pada akhirnya menjadi bak. Dapat mengubah kebiasaan
senang tetapi jelek yang pada akhirnya menjadi benci tetapi menjadi baik. 3)
Karakter merupakan sifat yang teranam di dalam jiwa dan dengan sifat
itu seseorang secara spontan dapat dengan mudah memancarkan sikap,
tindakan dan perbuatan. 4) Karakter adalah sifat yang terwujud dalam
kemampuan daya dorong dari dalam kelar untuk menampilkan perilaku terpuji
dan mengandung kebajikan (Kezia, 2021).

Dengan menerapkan pendidikan karakter di Indonesia secara tidak
langsung dapat membantu seseorang untuk peduli, memahami, dan
melaksanakan berdasarkan etika atau norma vyang berlaku untuk
mendukung perkembangan sosial, etis, dan emosional siswa (Safitri, 2020).
Sumber-sumber nilai yang digunakan dalam penerapan pendidikan karakter
bangsa di sekolah adalah: 1) Agama, 2) Pancasila, 3) Budaya, 4) Tujuan
Pendidikan Nasional, 5) Undang-undang Republik Indonesia (UURI) No. 17
tahun 2007. Nilai-nilai pendidikan karakter bangsa yang bersumber dari hal-
hal di atas adalah sebagai berikut : 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4)
Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa Ingin
Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12) Menghargai
Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) Cinta Damai, 15) Gemar
Membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli Sosial, dan 18) Tanggung
jawab. Meskipun telah terdapat 18 nilai pembentuk karakter bangsa, hamun
satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya. Di antara
berbagai nilai yang dikembangkan, dalam pelaksanaannya dapat dimulai dari
nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai dengan kodisi
masing-masing sekolah.

Usia anak adalah usia yang sangat vital dalam menentukan perkembangan
berikutnya, sehingga orang tua termasuk para pendidik sudah
semestinya membekali anak-anak mereka dengan karakter yang baik dan
budi pekerti yang mulia, sehingga mereka mampu menjadi generasi yang
cerdas, unggul, dan mulia di masa yang akan datang. usia sekolah dasar
sebagai masa kanak-kanak akhir berlangsung dari usia enam tahun hingga
sebelas atau dua belas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak
masuk sekolah dasar, dan dimulainya sejarah baru dalam kehidupan yang
kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya.
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BAB 6
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER DI
SMP/MTS/SEDERAJAT

A. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER DI

SMP/MTS/SEDERAJAT

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal
tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan
masyarakat. Pendidikan ~ karakter ~ bertujuan  untuk  meningkatkan
mutu  penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik SMP mampu
secara  mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari (Rohman,
2019).

Pendidikan karakter di SMP/MTs/sederajat adalah landasan penting
dalam pembentukan pribadi siswa yang holistik. Di tingkat ini, mereka tidak
hanya belajar materi akademis, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral
dan etika yang penting untuk membimbing mereka dalam menjalani
kehidupan yang bermakna. Masa remaja merupakan periode kritis dalam
pembentukan karakter, di mana siswa mulai membentuk identitas dan nilai-
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nilai yang akan membimbing mereka sepanjang hidup. Pendidikan karakter
membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti
integritas, empati, kerjasama, dan tanggung jawab, yang merupakan landasan
bagi kesuksesan jangka panjang dalam kehidupan pribadi, profesional, dan
sosial mereka. Selain itu, pendidikan karakter membantu siswa mengatasi
berbagai tantangan sosial yang mereka hadapi, membangun kepemimpinan
yang baik, meningkatkan kualitas hidup, dan membentuk warga negara yang
bertanggung jawab. Dengan memprioritaskan pendidikan karakter di tingkat
SMP/MTs, kita tidak hanya memberikan bekal akademis, tetapi juga
mempersiapkan generasi masa depan yang memiliki nilai-nilai moral yang
kuat, siap menghadapi tantangan, dan mampu berkontribusi secara positif
dalam masyarakat.

B. IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI

SMP/MTS/SEDERAJAT

Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMP dilakukan secara

terpadu melalui 3 (tiga) jalur, yaitu: Pembelajaran, Manajemen Sekolah,
dan Ekstrakurikuler. Langkah pendidikan karakter meliputi: Perancangan,
Implementasi, Evaluasi, dan Tindak lanjut (Rohman, 2019).
1. Perancangan
Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap penyusunan
rancangan antara lain:

a. Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealisasikan pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan
direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini, program pendidikan karakter peserta didik direalisasikan dalam
tiga kelompok kegiatan, yaitu (1) terpadu dengan pembelajaran
pada mata pelajaran; (2) terpadu dengan manajemen sekolah; dan
(3) terpadu melalui kegiatan ekstra kurikuler

b. Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan
di sekolah

c. Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan di sekolah
(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan
pelaksanaan, evaluasi)
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d. Menyiapkan fasilita pendukung pelaksanaan program pembentukan
karakter di sekolah
Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah

mengacu pada jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-

unsur: tujuan, sasaran kegiatan, substansi kegiatan, pelaksana kegiatan
dan pihak-pihak yang terkait, mekanisme pelaksanaan, keorganisasian,
waktu dan tempat, serta fasilitas pendukung.
2. Implementasi
Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan dalam tiga kelompok
kegiatan, yaitu:

a. Pembentukan karakter yang terpadu dengan pembelajaran pada
mata pelajaran. Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai,
norma, iman dan ketagwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan
dalam pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran yang terkait,
seperti Agama, PKn, IPS, IPA, Penjas Orkes, dan lain-lainnya. Hal
ini dimulai dengan pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan
nilai secara afektif, akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pembentukan Karakter yang terpadu dengan manajemen sekolah.
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma,
iman dan ketagwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam
aktivitas manajemen  sekolah, seperti pengelolaan:  siswa,
regulasi/peraturan sekolah, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan
informasi, serta pengelolaan lainnya.

c. Pembentukan karakter yang terpadu dengan Ekstra Kurikuler.
Beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang memuat pembentukan
karakter antara lain: (1) Olah raga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis,
tenis meja, dll), (2) Keagamaan (baca tulis Al Qur’an, kajian hadis,
ibadah, dll), (3) Seni Budaya (menari, menyanyi, melukis, teater), (4)
KIR, (5) Kepramukaan, (6) Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta
didik (LDKS), (7) Palang Merah Remaja (PMR), (8) Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA), (9) Pameran, Lokakarya,
(10) Kesehatan, dan lain-lainnya
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BAB 7
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER DI
SMA/SMK/MA/SEDERAJAT

A. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER DI

SMA/SMK/MA/SEDERAJAT

Pendidikan karakter di SMA memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk pribadi siswa yang tangguh dan berintegritas. SMA merupakan
masa transisi menuju kedewasaan, di mana siswa mulai menghadapi
tantangan yang lebih kompleks di bidang akademik, sosial, dan emosional.
Pendidikan karakter pada tingkat ini bukan hanya tentang peningkatan nilai-
nilai moral, tetapi juga tentang membantu siswa mengembangkan
keterampilan kepemimpinan, kemandirian, dan kesiapan untuk menghadapi
dunia yang semakin kompleks dan beragam.

Selain itu, SMA juga merupakan masa di mana siswa mulai merumuskan
identitas dan nilai-nilai yang akan mereka anut dalam kehidupan dewasa. Oleh
karena itu, pendidikan karakter di SMA memberikan kesempatan bagi siswa
untuk merenungkan nilai-nilai yang mereka yakini dan membangun fondasi
moral yang kokoh untuk masa depan mereka.

Lebih dari sekadar mempersiapkan siswa untuk menghadapi ujian
akademik, pendidikan karakter di SMA membantu mereka menjadi individu
yang bertanggung jawab, empatik, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya fokus
pada prestasi akademik, tetapi juga pada pengembangan pribadi yang holistik.

Dengan pendidikan karakter yang kuat di SMA, kita dapat membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
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integritas moral yang tinggi dan kemampuan untuk membuat keputusan yang
baik dalam menghadapi berbagai situasi hidup. Ini adalah investasi jangka
panjang dalam pembangunan karakter dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

B. IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI

SMA/SMK/MA/SEDERAJAT

Mengacu kepada berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku
sebagaimana yang dinyatakan dalam naskah Konsep dan Strategi
Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di SMA, pendidikan
budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui integrasi pada mata pelajaran,
pengembangan diri dan budaya sekolah. Pendidikan budaya dan karakter
bangsa pada intinya bertujuan mengembangkan karakter setiap individu agar
mampu mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila; mengembangkan potensi
dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; memperkuat
dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan meningkatkan
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Proses ini
melibatkan kerjasama seluruh warga sekolah. Sehubungan dengan itu,
pendidikan budaya dan karakter bangsa di SMA dilakukan dengan pendekatan
sistematik dan integratif dengan optimalisasi seluruh sumber daya pendukung
yang ada di sekolah, keluarga, dan di masyarakat.

Penerapan pendidikan budaya dan karakter bangsa di SMA harus
dilaksanakan secara komprehensif mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan program tindaklanjut (Supranoto, 2015). Hal ini berarti bahwa
sekolah harus memiliki rencana yang matang untuk mengintegrasikan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa ke dalam kurikulum dan kehidupan sekolah
secara menyeluruh. Perencanaan ini harus mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta konteks sosial dan budaya di mana sekolah berada.
Selanjutnya, pelaksanaan program pendidikan budaya dan karakter bangsa
harus dilakukan secara konsisten dan menyeluruh, melibatkan partisipasi aktif
dari semua pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Penilaian juga penting untuk mengukur efektivitas
program dan menentukan arah ke depan yang perlu diambil. Evaluasi yang
teratur akan membantu sekolah untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam
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memahami dan menerapkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Terakhir,
program tindak lanjut diperlukan untuk mengimplementasikan hasil penilaian
dan evaluasi, serta untuk terus mengembangkan dan meningkatkan program
pendidikan karakter yang sudah ada. Dengan pendekatan yang komprehensif
dari perencanaan hingga pelaksanaan, sekolah dapat secara efektif
menerapkan pendidikan budaya dan karakter bangsa di SMA.

C. PERAN CIVITAS AKADEMIKA DALAM IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER DI SMA/SMK/MA/SEDERAJAT
Orang tua menjadi orang yang paling bertanggung jawab atas

perkembangan karakter anak karena keluarga merupakan penyelenggara
pendidikan paling utama dan pertama sebelum pendidikan pendamping
lainnya. Orang tua juga turut berperan dalam perkembangan karakter anak
disekolah.Ada beberapa kegiatan yang bisa orang tua lakukan seperti,
memantau perkembangan perilaku anak mereka melalui buku kegiatan siswa
yang sudah disiapkan pihak sekolah, aktif mengikuti kegiatan rutin atau
bergilir yang dilaksanakan pihak sekolah dalam pertemuan-pertemuan
antara orang tua dengan wali kelas dan guru-guru kelas.

Guru mempersiapkan berbagai pilihan dan strategi untuk menanamkan
setiap nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan ke dalam mata
pelajaran yang diampunya. Guru dapat memilih cara-cara tertentu dalam
proses pembelajarannya, seperti menyampaikan berbagai kutipan yang
berupa kata-kata mutiara atau peribahasa yang berkaitan dengan karakter,
cerita pendek, diskusi kelompok, membuat karangan pendek dan
sebagainya. Setiap sekolah hendaknya menentukan kegiatan khusus yang
dapat mengikat para guruuntuk melakukan kegiatan tersebut secara
berkelanjutan. Berikut contoh penerapan keteladan pendidikan karakter di
sekolah:

1. Guru secara sadar datang dan pulang tepat waktu sesuai jadwal kerja dan
mengajar. hal ini bukan hanya bentuk disiplin guru sebagai rolemodel
siswa di sekolah namun juga sebagai bentuk komitmen dari
kesepakatan yang sudah disetujui antara guru dengan pihak sekolah.
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BAB 8
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER DI PERGUAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan dari pendidikan
nasional. Pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pendidikan karakter dilaksanakan pada semua
jenjang pendidikan seperti tingkat perguruan tinggi. Pada bab 8 ini akan
membahas bagaimana implementasi pendidikan karakter di perguruan tinggi.

B. PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter merupakan upaya menanamkan, mengembangkan
dan membudayakan etika moral serta adab pada peserta didik. Pendidikan
karakter adalah tentang menciptakan lingkungan sekolah yang membantu
siswa mengembangkan etika dan tanggung jawab melalui keteladanan dan
mengajarkan karakter yang baik melalui nilai-nilai universal (Santika, 2020).
Pendidikan karakter bukan hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga pada
perguruan tinggi. Pengembangan karakter merupakan tujuan terpenting dari
sistem pendidikan yang sebenarnya. Jika tujuannya bukan untuk mendidik dan
mendorong anak mengembangkan akhlak mulia, lalu apa lagikah sebuah
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tujuan sistem pendidikan (Handayani, 2020). Latar belakang munculnya
pendidikan karakter dilatarbelakangi oleh semakin menurunnya karakter
masyarakat Indonesia dan sekaligus keinginan untuk mengembangkan
manusia Indonesia yang berakhlak mulia. Apa yang dimaksud dengan
karakter?

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin Charakter, yang antara
lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau
akhlak. Sehingga karakter dapat difahami sebagai sifat dasar, kepribadian,
tingkah laku/perilaku dan kebiasaan yang berpola. Menurut (Salsabilah et al.,
2021), karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berkaitan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan. Nilai-nilai ini dimanifestasikan dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, adat
istiadat.

Thomas Lickona dalam (Zuhri et al., 2022) menyatakan bahwa Tujuan
pendidikan karakter adalah untuk menanamkan dan membentuk sifat atau
karakter yang diperoleh dari cobaan, pengorbanan, pengalaman hidup, dan
nilai yang ditanamkan sehingga dapat membentuk nilai intrinsik yang akan
membentuk sikap dan perilaku siswa. Mengajarkan karakter bukanlah hal
yang mudah. Sehingga membutuhkan pembiasaan yang tidak sesekali saja,
tetapi setiap hari. Pendidikan karakter sedapat mungkin didampingi oleh
panduan, pedoman yang dapat digunakan pengajar untuk diteliti, diawasi dan
dievaluasi.

Konsep karakter dapat didefinisikan sebagai “the way someone thinks,
feels, and behaves”(Trilisiana et al., 2023). Menurut Al-Ghazali, karakter
diistilahkan dengan akhlak dan budi pekerti karena keduanya memiliki arti
yang sama. Dalam Juz 3 lhya "Ulumuddin”, Al-Ghazali mengatakan bahwa
akhlak adalah ungkapan yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan
yang mudah dan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan. Al-Ghazali
menyatakan bahwa karakter dan akhlak sama-sama memiliki makna ideal,
tergantung pada bagaimana mereka digunakan atau diterapkan. Al-Ghazali
sangat menganjurkan guru untuk membina akhlak siswa dengan memberikan
contoh teladan yang baik, latihan, dan pembiasaan yang sesuai dengan
perkembangan jiwanya sehingga siswa dapat terhindar dari perilaku yang
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tidak baik. Latihan dan kebiasaan ini akan membentuk sikap yang terpuji pada
anak (Mainuddin et al., 2023).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, "karakter" berarti “tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain, dan watak." Kata ini berasal dari bahasa Yunani "charassein”, yang
berarti "mengukir atau mengukir di atas batu permata atau permukaan besi
yang Kkeras." Menurut definisi, karakter terdiri dari tiga komponen:
mengetahui bahwa sesuatu itu baik, merasakan dan percaya bahwa itu baik,
dan bertindak. Selain itu, karakter didefinisikan oleh Kemendiknas sebagai
"watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak seseorang
(Loloagin et al., 2023).

Menurut Prof. Suyanto, Ph.D., dalam tulisan berjudul Urgensi Pendidikan
Karakter, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Di sisi lain, dalam Islam, karakter disebut
sebagai khulug, atau bentuk tunggal dari akhlag, yang merupakan kondisi
dalam dan luar manusia. Nilai-nilai karakter sangat beragam. Terdapat
sembilan pilar karakter, menurut Suyanto (Aw, 2016) berasal dari nilai-nilai
luhur universal: (1) cinta Tuhan dan semua ciptaan-Nya; (2) kemandirian dan
tanggung jawab; (3) kejujuran; (4) hormat dan santun; (5) dermawan, tolong-
menolong, kerja sama; (6) percaya diri dan bekerja keras; (7) kepemimpinan
dan keadilan; (8) baik dan rendah hati; dan (9) toleransi, kedamaian, dan
kesatuan.

Pada tahun 2017 dalam program Nawacita Presiden RI, penguatan
karakter dilakukan melalui gerakan PPK. Fokus utama gerakan PPK adalah
lima nilai utama yang berasal dari Pancasila yaitu religius, nasionalisme,
integritas, kemandirian, dan kegotongroyongan. Nilai-nilai tidak berkembang
secara mandiri, sebaliknya, mereka saling bergantung satu sama lain,
berkembang secara dinamis, dan membentuk keutuhan individu. Setiap
elemen di satuan pendidikan harus terlibat dalam mendukung pertumbuhan
karakter peserta didik, termasuk isi kurikulum, proses pembelajaran, kualitas
hubungan, penanganan mata pelajaran, aktivitas ko-kurikuler, dan etos
lingkungan pendikan (Susanti, 2022). Ada 18 nilai yang berasal dari agama,
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BAB 9
TANTANGAN IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Untuk menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan karakter sangat
penting untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Meskipun kata-kata
ini lebih mudah diucapkan, mereka malah lebih sulit dilakukan. Orang tua dan
sekolah saat ini berfokus pada pencapaian akademik, tetapi mengabaikan
pembentukan karakter yang kuat. Alhasil, para mahasiswa berpikir bahwa
pembelajaran pendidikan karakter hanya ada di bangku sekolah menengah
atas. Padahal, pendidikan karakter sejak dini mempengaruhi karakter yang
dimiliki mahasiswa di perguruan tinggi. Pada bab 9 ini, akan menguraikan
beberapa tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
perguruan tinggi.

B. PERSEPSI PEMBENTUKAN KARAKTER TANGGUNGJAWAB

SIAPA?

Pendidikan adalah tempat untuk mengembangkan potensi manusia
dengan membentuk kecerdasan sesuai amanat pembukaan Undang-undang
Dasar 1945 dan berusaha untuk menyelenggarakan sistem pendidikan
nasional yang mampu mengubah kualitas masyarakat Indonesia untuk dapat
memiliki moral dan sikap dalam memajukan kualitas pendidikan (Setiawan,
2023). Dalam dunia pendidikan, seharusnya tidak perlu dipertanyakan lagi
bahwa pembentukan karakter anak tanggung jawab siapa? Pada tenaga
pendidik memiliki tugas besar bukan hanya dalam pemenuhan aspek kognitif
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mahasiswa, tetapi juga pada aspek psikomotor. Kalau dalam bahasa
kewarganegaraan yaitu civic disposition (karakter kewarganegaraan).

Pendidikan pada perguruan tinggi tidak sama dengan pendidikan dasar
atau menengah. Salah satu perbedaan itu adalah bahwa mahasiswa memiliki
tanggung jawab yang semakin besar atas keberhasilan akademik mereka.
Materi yang diajarkan di kelas bukanlah sumber utama dari pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari siswa. Seberapa banyak pengetahuan yang
dimiliki seorang mahasiswa dan seberapa berhasil mereka mengembangkan
diri selama berada di bangku kuliah dipengaruhi oleh tingkat keaktifan
mereka. Untuk menjadikan siswa manusia yang berkualitas tinggi, pendidik
harus menempatkan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran di perguruan
tinggi (Rohiyatun & Aryani, 2020).

Tim Pendidikan Karakter Kemendiknas mengatakan bahwa
pengembangan karakter terdiri dari beberapa fase: pengetahuan (knowing),
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan. Karakter tidak hanya memiliki
pengetahuan. Orang yang tahu apa itu baik belum tentu mampu bertindak baik
jika mereka tidak terbiasa melakukannya (Triatmanto, 2010). Perguruan
tinggi, sebagai lembaga pendidikan formal yang mencetak manusia
intelektual, harus mampu menghasilkan sarjana-sarjana yang bermoral dan
mampu menghadapi tantangan dunia modern (Andriany, 2016)

C. PERAN TENAGA PENDIDIK/DOSEN

Dalam melaksanakan pendidikan karakter, seringkali ditemukan persepsi
bahwa tenaga pendidik yaitu dosen tidak memiliki kepentingan dengan
pembentukan karakter, karena mereka direkrut bukan untuk melakukan hal
tersebut. Dosen sering menyalahgunakan keyakinan tinggi mereka bahwa
siswa dapat bertanggung jawab atas diri mereka sendiri. Sangat penting bagi
dosen untuk mengajar siswa karena dua hal utama ini. Sangat penting untuk
memasukkan pendidikan karakter ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
untuk membangun mental generasi penerus bangsa agar memiliki moral yang
baik dan semangat nasionalisme yang tinggi (Hasanah, 2013).

Padahal, dalam undang-undang guru dan dosen nomor 14 tahun 2005
pasal 6 menyatakan bahwa Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga
profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
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mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Poin
berkembangnya potensi peserta didik merupakan poin untuk menyebutkan
tahap pendidikan karakter. Apalagi, relevan dengan kompetensi dosen yaitu
kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Kemampuan untuk
berkomunikasi dengan siswa, memahami dan memahami karakter siswa,
mengembangkan  kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran  yang
mendidik, memfasilitasi pertumbuhan potensi siswa, dan menilai dan menilai
proses dan hasil belajar adalah kompetensi pedagogik ini (Sadri, 2019).

Kompetensi ini seharusnya dimiliki dosen untuk merancang pembelajaran
yang berorientasi pada pembentukan karakter, melalui model dan metode
pembelajaran yang digunakan. Dosen memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan belajar siswa mereka sebagai komponen
kompetensi pedagogik. Dosen melakukan ini dengan menciptakan motivasi
belajar yang penting untuk keberhasilan dan peningkatan usaha siswa.
Kemampuan dosen dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran dapat membantu mereka menjalankan tugasnya sebagai
pengajar, yaitu menyelenggarakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran
akan berlangsung dengan baik jika dosen mampu melakukannya dengan baik
(Kustiyati, 2017).

Dosen harus merencanakan pengajaran dengan baik. Merencanakan
proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran mereka akan membuat pelajaran lebih mudah dipahami dan
membuat siswa mampu menguasai kompetensi pembelajaran materi tersebut
(Nuryasana & Desiningrum, 2020). Sebagai seorang guru, memiliki peran
yang sangat strategis dalam membangun dan mendorong siswa. Di masa
mendatang, peran dan fungsi dosen akan semakin penting. Pendidikan
membangun siswa menjadi individu baru yang menyadari tempat mereka
dalam masyarakat.Oleh karena itu, pendidikan mengubah siswa menjadi
individu yang beretika, berestetika, dan bermoral. Ini bukan hanya pertukaran
pengetahuan tetapi juga pertukaran prinsip. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, guru harus lebih memahami dan menguasai kompetensi
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BAB 10
STRATEGI IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENDAHULUAN

Untuk menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan karakter sangat
penting untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Meskipun kata-kata
ini lebih mudah diucapkan, mereka malah lebih sulit dilakukan. Orang tua dan
sekolah saat ini berfokus pada pencapaian akademik, tetapi mengabaikan
pembentukan karakter yang kuat. Alhasil, para mahasiswa berpikir bahwa
pembelajaran pendidikan karakter hanya ada di bangku sekolah menengah
atas. Padahal, pendidikan karakter sejak dini mempengaruhi karakter yang
dimiliki mahasiswa di perguruan tinggi. Pada bab 10 ini, akan menguraikan
beberapa strategi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
perguruan tinggi.

B. STRATEGI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER

Sebagian besar pakar pendidikan setuju bahwa pembentukan karakter
adalah tujuan utama pendidikan, tetapi kadang-kadang pembentukan karakter
terlupakan di sekolah. Tokoh pendidikan barat yang terkenal di seluruh dunia
seperti Kirkpatrick, Lickona, Brooks, dan Goble seolah-olah mengulangi
pesan Socrates dan Rasulullah SAW bahwa moral, akhlak, dan karakter adalah
tujuan utama pendidikan. Selain itu, Martin Luther King menyatakan bahwa
"Intellegence plus characterthat is true aim of education."Tujuan pendidikan
yang tepat adalah kecerdasan dan karakter.

Foerster menyatakan bahwa pendidikan karakter terdiri dari empat
komponen utama. pertama, keteraturan dalaman, di mana setiap tindakan

Transformasi Pendidikan Karakter: Menuju SDM Unggul Dan Berkelanjutan | 117



diukur dengan menggunakan hierarki nilai. Setiap tindakan diatur oleh nilai.
kedua, koherensi, yang memungkinkan seseorang untuk tetap teguh pada
prinsipnya dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan baru atau takut
resiko. Koherensi sangat penting untuk membangun rasa percaya satu sama
lain dan dapat menghancurkan kredibilitas seseorang. ketiga, otonomi, di
mana orang menginternalisasikan aturan menjadi nilai-nilai pribadi mereka
sendiri. Ini dapat dilihat melalui penilaian keputusan pribadi yang dibuat tanpa
terpengaruh oleh desakan dari pihak lain. keempat, konsistensi dan keteguhan.
Daya tahan seseorang untuk menginginkan perhatian orang lain dikenal
sebagai keteguhan. Namun, penghormatan atas komitmen yang dipilih
didasarkan pada kesetiaan (Yuyun Yunita & Abdul Mujib, 2021). Dengan
mempertimbangkan konteks mikro pengembangan karakter (Pemerintah
Republik Indonesia, 2010) dan ilustrasi Bendesa (2011), pendidikan karakter
dapat diintegrasikan ke dalam tiga dharma perguruan tinggi: pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang berkarakter.
1. Pendidikan
Implementasi pendidikan karakter di bidang pendidikan dapat
dilakukan melalui kurikulum pembelajaran. lebih spesifiknya, dilakukan
melalui penerapan pembiasaan sehari-hari atau budaya kampus. Mendidik
karakter dengan keteladanan melalui pembiasaan merupakan cara ampuh
untuk mujarab. Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk
membangun bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, moral,
bertoleransi, bergotong royong, berjiwa patriotik, dan berkembang
dinamis, yang dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Esa
berdasarkan pancasila. Tidak semudah membalik telapak tangan untuk
membangun karakter manusia. Salah satu contoh yang dapat digunakan
untuk menapaki kehidupan bermasyarakat adalah keteladanan. Hal ini
dilakukan agar orang tidak menyadari akibat yang luar biasa. Peran guru
sangat penting di sekolah, dan perilaku guru akan memengaruhi
mahasiswa mereka. "Guru kencing berdiri, murid kencing berlari" adalah
pepatah yang menggambarkan bagaimana seorang guru dapat membentuk
kepribadian mahasiswanya (Sari, 2017).
Beberapa contoh nilai-nilai karakter yang dapat kita tanamkan pada
mahasiswa adalah Religius, terlibat dalam ibadah, shalat, dan berdoa.
Disiplin, masuk dan keluar kelas tepat waktu. Bersahabat/Komunikatif,
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Pendidikan adalah tonggak utama bagi peradaban
manusia. Namun, semakin kompleksnya tantangan zaman
menuntut adanya transformasi dalam pendidikan. Lebih
dari sekadar pengetahuan dan keterampilan, pendidikan
harus mampu membentuk karakter yang tangguh,
berintegritas, dan bertanggung jawab.

Dalam buku ini, "Transformasi Pendidikan Karakter:
Menuju SDM Unggul dan Berkelanjutan", kami menghadirkan
pandangan mendalam serta solusi konkret dalam upaya
memperkuat pendidikan karakter. Melalui berbagai
kontribusi dari pakar pendidikan, praktisi, dan pemikir
ternama, buku ini mengajak pembaca untuk merenungkan
makna sejati pendidikan
yang berakar pada nilai-nilai luhur.

Kami menyadari bahwa perjalanan membangun karakter
adalah perjalanan yang panjang dan penuh tantangan.
Namun, dengan tekad yang bulat dan kolaborasi yang kuat,
kami yakin bahwa transformasi pendidikan karakter dapat
terwujud, menuju terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang unggul dan berkelanjutan.
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